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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Kepemimpinan Demokratis Naposo Nauli Bulung 

(NNB) dalam Membentuk Kepribadian Religius Remaja di Desa Pintu Padang 

Julu Kecamatan Siabu”, disusun oleh Wilda Sari Ray dengan NIM : 17-01-121 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Remaja dikenal dengan fase pencarian jati 

diri, perkembangan pada fase merupakan persiapan bagi manusia menuju 

kedewasaan.  Dalam hal bermasyarakat atau berorganisasi model kepemimpinan 

dapat berpengaruh dalam hal membentuk kepribadian remaja, termasuk 

kepemimpian demokratis yang digunakan Naposo Nauli Bulung (NNB) di Desa 

Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu. Hal ini bertujuan agar remaja senantiasa 

mempunyai kepribadian religius yang baik dan lebih mengerti adat istiadat yang 

ada di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui secara teoritis bagaimana 

kepemimpinan demokratis Naposo Nauli Bulung dalam membentuk kepribadian 

remaja, kepribadian religius remaja di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu, 

dan kegiatan organisasi Naposo Nauli Bulung dalam membentuk kepribadian 

religius remaja di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu. Metode penelitian 

yang digunakan ialah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang 

mengutamakan penelitian data atau kenyataan suatu hal berdasarkan penemuan 

terhadap apa yang terjadi yang berhubungan dengan kepemimpinan demokratis dan 

kepribadian religius remaja Naposo Nauli Bulung di Desa Pintu Padang Julu. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan tahapan pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi data serta penarikan kesimpulan. Hasil temuan 

dalam penelitian ini ialah : 1) Kepemimpinan demokratis Naposo Nauli Bulung 

dalam membentuk kepribadian religius remaja di desa Pintu Padang Julu 

Kecamatan Siabu berpengaruh dalam membentuk kepribadian remaja di Desa Pintu 

Padang Julu Kecamatan Siabu, dimana remaja di Desa Pintu Padang Julu 

Kecamatan Siabu sudah memiliki kepribadian baik yang berasal dari 

kepemimpinan demokratis. 2) Kepribadian religius yang ada pada remaja Naposo 

Nauli Bulung Pintu Padang Julu sudah berjalan dengan baik dan sudah tertanam 

dalam diri remaja-remaja nya dikarenakan karena kebiasaan-kebiasaan yang 

mereka lakukan dalam berkegiatan sehari-hari dengan berbagai aspek. 3) Kegiatan 

yang sering diikuti remaja Naposo Nauli Bulung Desa Pintu Padang Julu adalah 

kegiatan kemasyarakatan dan keagamaan dalam masyarakat. Kegiatan 

kemasyarakatan adalah kegiatan secara kemanusiaan yang sering didasari dan 

diikat ajaran ajaran adat istiadat yang telah mentradisi di suatu tempat dan sering 

berdampingan dengan ajaran ajaran suatu agama, sehingga di sebut kegiatan 

berbasis sosial keagamaan. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Demokratis, Kepribadian Religius, Remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembentukan kepribadian adalah salah satu tujuan pendidikan Nasional. 

Dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa tujuan pendidikan 

Nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 

kepribadian, serta akhlak mulia. Tujuan pendidikan itu sendiri agar pendidikan itu 

tidak hanya membentuk generasi yang cerdas, tetapi agar mampu juga untuk 

memiliki kepribadian yang mulia (Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003).  

Era globalisasi saat ini tidak hanya membawa dampak positif, namun juga 

banyak mengungkap aspek negatif yang banyak berdampak pada kepribadian 

bangsa kita. Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang tentunya 

memerlukan bekal untuk masa depan.Tidak sedikit diantara mereka yang 

menyimpang dari norma-norma agama Islam yang selalu mampu untuk 

memberikan solusi dari segala rintangan. 

Secara umum kepribadian (bentuk) tingkah laku, sifat-sifat, kebiasaan, 

kemampuan bentuk tubuh, serta faktor fisiologis lainnya, akan selalu muncul dalam 

kehidupan seseorang. Dengan kata lain kepribadian adalah sifat hakiki seorang 

individu yang dicerminkan pada sikap serta perbuatan yang dapat membedakannya 

dengan individu lain (Subqi, 2016) Menurut (Jalaluddin & Said, 2014) kepribadian 

adalah totalitas yang dicapai seseorang dengan mengungkapkan hasil budaya dari 

evolusi sosialnya atau sesuatu yang ada dalam diri seseorang yang 

memungkinkannya mempengaruhi orang lain (Jalaluddin & Said, 2014). Dalam 

Islam, pribadi yang seutuhnya adalah insan yang shaleh dengan ciri menyeru 

kepada kebaikan, dan hal baik kapanpun itu, serta mencegah seseorang melakukan 

kejahatan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Alquran surah Ali-Imran ayat 

114 : 
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خِرِ وَيأَمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيسَُارِعُوْنَ فىِ ِ وَالْيوَْمِ الْْٰ  الْخَيْرٰتِ   يؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه

لِحِيْنَ  ىِٕكَ مِنَ الصه
ٰۤ
  ١١٤وَاوُلٰ

 
Artinya: “Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, mereka menyuruh 

(berbuat) yang ma’ruf dan mencegah dari munkar dan bersegeralah 

kepada (mengerjakan) berbagai kebaikan, mereka itu termasuk orang-

orang shaleh” (Q.S. Ali-Imran: 114). 

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang yang beriman agar 

menjaga dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari manusia dan batu, 

dengan taat dan patuh melaksanakan perintah Allah SWT. Mereka juga 

diperintahkan untuk mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh kepada 

perintah Allah SWT untuk menyelamatkan mereka dari api nereka. Keluarga 

merupakan amanat yang harus dipelihara kesejahteraannya baik jasmani maupun 

rohani (As’ad, 2001) 

Remaja merupakan individu yang sedang tumbuh menuju kedewasaan atau 

kemandirian sehingga membutuhkan bimbingan. Hal ini karena masa remaja 

merupakan masa dimana seseorang masih belum memiliki pemahaman yang 

mendalam terhadap dia serta lingkungan sekitarnya, dan pengalaman yang 

menentukan arah hidunya. Remaja adalah generasi muda yang belum memiliki 

emosi yang cukup stabil tentunya akan memerlukan nasehat dan bimbingan dari 

banyak pihak baik keluarga, masyarakat sekitar, lingkungan pendidikan, organisasi 

dan pemerintah. 

Masa remaja merupakan masa transisi dan masa kehidupan yang tidak 

stabil. Perkembangan menuju kedewasaan memerlukan perhatian yang khusus. 

Mengubah cara berpikir generasi muda merupakan upaya yang diperlukan untuk 

menciptakan masa depan negara yang lebih baik. Oleh karena itu organisasi remaja 

dapat menjadi wadah dalam pembentukan kepribadian remaja. Misalnya, organisasi 

remaja masjid, organisasi pencinta alam yang ada didalam suatu daerah seperti di 

desa, kecamatan, ataupun di suatu RT. Organisasi merupakan istilah yang memiliki 

dua pengertian umum, yaitu:  

1. Organisasi atua dalam istilah lain disebut dengan organize yang memilki arti 

anggota, bagian-bagian atau alat. 
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2. Secara istilah organisasi berarti sebagai suatu lembaga atau kelompok 

fungsional. Contonya perusahaan, sekolah, perkumpulan, dan badan 

pemerintahan. 

Mengacu kepada proses organisaasi, yaitu cara kerja diorganisasikan dan 

didistribusikan di antara anggota, sehingga tujuan bersama dapat dicapai secara 

efektif. Dalam hal ini (Simbolon, 2016) mengemukakan pengorganisasian dapat 

diartikan untuk: 

1. Menyusun tugas dan tanggung jawab sesuai tujuan. 

2. Menjalin hubungan yang baik antara satu sama lain  

3. Organisasi mengembangkan upaya kolaborasi yang baik satu dengan yang 

lainnya. 

4. Menyelenggarakan proses kerjasama untuk memudahkan mencapai tujuan.  

Selain itu, organisasi sering kali didefenisikan sebagai perkumpulan 

individu yang bekerjasama dalam menggapai tujuan bersama. Didalam kerjasama 

tersebut telah disesuaikan tugas serta tanggung jawab dari masing-masing anggota 

serta alur komunikasi dan fokus sumber daya pada tujuan. Peran ketua organisasi 

salah satunya adalah sebagai pimpinan yang menjalankan fungsi serta tugas 

kepemimpinannya. Dalam mengelola suatu organisasi, kemampuan kepemimpinan 

sangatlah penting, karena dalam kepemimpinan akan dilakukan proses secara terus 

menerus dan dengan berbagai cara untuk dapat menarik perhatian serta dapat 

mempengaruhi pikiran, emosi, dan orientasi perilaku orang lain, yang kemudian 

membentuk kerjasama untuk dapat mencapai tujuan dari organisasi tersebut. 

Dengan melaksanakan tugas dan fungsi kepemimpinan secara menyeluruh 

maka kegiatan kepemimpinan akan berlangsung. Dalam kegiatan ini kita akan 

melihat tipe-tipe kepemimpinan yang dikelompokkan berdasarkan perilaku 

pemimpinnya. Setiap pemimpin mempunyai model yang berbeda-beda dalam 

menjalankan peran kepemimpinannya. Perbedaan-perbedaan ini dapat dilihat pada 

cara pemimpin untuk mempengaruhi, mengarahkan dan memotivasi anggotanya 

dalam organisasi. Perbedaan pola kepemimpinan inilah yang disebut sebagai tipe 

atau gaya kepemimpinan. Salah satu tipe atua gaya kepemimpinan yang digunakan 

dalam pendidikan adalah tipe kepemimpinan demokratis. Tipe ini dianggap sebagai 
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tipe yang ideal dan terbaik terutama untuk tujuan pendidikan. Hakikat demokrasi 

adalah keterbukaan dan keinginan untuk memposisikan pekerjaan dari, oleh, dan 

untuk bersama. Kepemimpinan demokratis berpengang teguh pada asumsi dengan 

interaksi yang baik dan dinamis dengan seluruh anggota akan mengantarkan 

organisasi tersebut menggapai tujuan bersama.  

Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai faktor utama 

serta terpenting dalam suatu organisasi. Perwujudan dari tipe atau gaya  

kepemimpinan ini didomiinasi perilaku sebagai pelindung, penyelamat, dan 

perilaku yang cenderung memajukan dan mengembangkan organisasi. Selain itu 

dicapai juga melalui perilaku kepemimpinan sebagai pelaksana, tipe kepemimpinan 

ini ditandai dengan upaya menciptakan serta mengembangkan hubungan antar 

manusia yang efektif, berdasarkan prinsip saling menghormati dan menghargai satu 

sama lain. 

Pemimpin demokratis akan mendengarkan pendapat, saran maupun kritikan 

dari berbagai pihak walaupun dari bawahannya sekalipun karena akan memberikan 

kesempatan bagi siapapun untuk dapat telibat pada semua kegiatan. Dalam hal 

pengambilan keputusan tipe ini berorientasi pada musyawarah (Salsabila, 2022). 

Pengorganisasian adalah suatu proses membagi pekerjaan ke dalam tugas-tugas 

yang lebih kuat, menugaskan tugas-tugas tersebut kepada orang-orang yang sesuai 

dengan kemampuannya dan mengalokasikan sumber daya, mengkoordinasikannya 

untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. Sehingga banyak organisasi yang 

terbentuk yang tertunya juga mempunyai tujuan yang berbeda pula. Diantaranya 

adalah organisasi yang beranggotakan generasi muda dalam sebuah desa seperti 

Organisasi Naposo Nauli Bulung. 

Organisasi Naposo Nauli Bulung atau dapat disingkat NNB adalah 

organisasi remaja yang dibentuk di daerah Kabupaten Tapanuli Selatan, Padang 

Lawas Utara dan Mandailing Natal. Organisasi Naposo Nauli Bulung 

beranggotakan pemuda-pemudi atau generasi muda yang diberikan tugas dan 

tanggung jawab yang telah diberikan pada saat ia mulai menjabat. Selain 

melaksanakan tugas serta tanggung jawab. Organisasi Naposo Nauli Bulung juga 

dapat menjadi strategi untuk membentuk karakter atau kepribadian anggotanya. 
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Oleh karena itu dalam menjalankan tugasnya para remaja sebagai anggota Naposo 

Nauli Bulung selalu dibimbing serta diberikan arahan supaya memiliki pribadi yang 

unggul. Sehingga para remaja dapat menjadi teladan di masyarakat yang layak 

dicontoh sebagai pribadi generasi muda yang luhur.  

Organisasi tersebut juga dapat dijadikan wadah untuk menumbuhkan 

karakter atau kepribadian bertanggung jawab dan kepedulian sosial pada generasi 

muda melalui organisasi pemudaan Naposo Nauli Bulung. Naposo Nauli Bulung 

merupakan tempat yang dapat dijadikan remaja untuk dapat mengembangkan 

potensi  yang mereka miliki (Simbolon, 2016).  

Naposo Nauli Bulung merupakan organisasi kepemudaan  yang anggotanya 

tidak harus memiliki latar belakang tertentu. Dengan kata lain, keanggotaan Naposo 

Nauli Bulung tidak didasarkan pada tingkat pendidikan seseorang atau golongan 

tertentu, namun keanggotaan Naposo Nauli Bulung dapat diikuti oleh seluruh 

remaja baik laki-laki maupun perempuan di desa tersebut. 

Desa Pintu Padang Julu adalah Desa yang berada di Kecamatan Siabu yang 

masih kental akan norma, agama, adat istiadat, kebersamaan dan sopan santun. Di 

sana masyarakat sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman, baik para orang 

tua, remaja maupun anak-anaknya. Hal ini sebagaimana observasi peneliti di Desa 

Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu melihat bahwa seluruh remaja perempuan di 

sana tidak ditemui seorang pun yang tidak memakai jilbab atau penutup kepala 

ketika hendak keluar rumah seperti ke rumah kawannya atau ke sungai dengan 

alasan karena letaknya berdekatan, atau berteriak-teriak ketika memanggil kawan. 

Tidak hanya itu, ketika ada kemalangan atau kegiatan mengaji remaja, mereka 

secara berbondong-bondong pergi menuju tempat yang ditentukan. Tidak seorang 

pun yang sengaja tidak ikut karena alasan malas atau tidak ada waktu. 

Tidak hanya itu peneliti menemukan bahwa dengan berdirinya organisasi 

Naposo Nauli Bulung, para remaja mendapat manfaat yang berupa pembinaan dan 

berbagai dukungan yang diberikan oleh Ketua Naposo Nauli Bulung. Hal tersebut 

dapat dilihat dari keseluruhan rangkaian acara keagamaan yang selalu diikuti dan 

diselenggarakan oleh para remaja Naposo Nauli Bulung seperti menyelenggarakan 

Wirid Yasin dan mangadakan peringatan Maulid dan Isra’ mi’raj Nabi Muhammad 
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SAW, seluruh remaja ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Diperkuat 

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Mulyadi selaku ketua Naposo Nauli 

Bulung, mengatakan bahwa: “Di Desa Pintu Padang Julu ini kami masih 

mengaktifkan organisasi Naposo Nauli Bulung, setiap remaja baik muda dan mudi 

kami bawa untuk turut mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi ini, selain sebagai 

menambah wawasan keagamaan juga kami menekankan pada pembentukan 

kepribadian, di antaranya seperti tata karma, bagaimana bergaul dengan yang lebih 

tua, sesama maupun yang lebih muda, berbuat baik dan tidak melakukan hal-hal 

yang dilarang baik oleh agama, norma maupun adat”. 

Dengan adanya organisasi Naposo Nauli Bulung, generasi muda atau remaja 

yang ada di Desa akan dibina dan diarahkan oleh Ketua Naposo Nauli Bulung. Hal 

ini bertujuan agar remaja senantiasa mempunyai kepribadian religius yang baik dan 

lebih mengerti adat istiadat yang ada di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di Desa Pintu Padang Julu dengan mengangkat judul: 

“Kepemimpinan Demokratis NNB dalam Membentuk Kepribadian Religius 

Remaja di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah penulis ungkapkan di latar belakang masalah, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kepemimpinan demokratis Naposo Nauli Bulung dalam membentuk 

kepribadian remaja di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu? 

2. Bagaimana kepribadian Religius remaja Naposo Nauli Bulung di Desa Pintu 

Padang Julu Kecamatan Siabu? 

3. Bagaimana kegiatan organisasi Naposo Nauli Bulung dalam membentuk 

kepribadian religius remaja di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kepemimpinan demokratis Naposo Nauli Bulung dalam 

membentuk kepribadian remaja di desa pintu padang julu kecamatan siabu. 

2. Untuk mengetahui kepribadian religius remaja Naposo Nauli Bulung di Desa 

Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu. 

3. Untuk mengetahui kegiatan organisasi Naposo Nauli Bulung dalam membentuk 

kepribadian  religius remaja di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dan referensi untu berkontribusi 

untuk pengembang pendidikan maupun organisasi agar dapat mengembangkan 

suatu teori tentang tipe kepemimpinan demokratis dan bagaimana peran 

kepemimpinan demokratis dalam membentuk kepribadian remaja. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Ketua NNB diharapkan bisa dijadikan sebagai pedoman dan acuan 

dalam mengembangkan kepemimpinannya, sehingga mampu memberikan 

dampak positif untuk semua masyarakat di Desa, terutama anggota remaja 

NNB. 

b. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan referensi penelitian yang 

berhubungan dengan kepemimpinan demokratis NNB dalam membentuk 

kepribadian remaja di Desa. 

3. Manfaat Akademis 

a. Melengkapi syarat kelulusan mahasiswa dalam menempuh Program Studi 

Pendidikan Agama Islam di STAIN MADINA. 

b. Menjadi syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) atau Strata-1 

di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal. 
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E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari keslahpahaman terkait judul penelitian ini penulis 

membuat penjelasan istilah kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang 

menganggap bahwa dengan adanya interaksi di antara anggota kelompok yang 

dinamis dan saling bekerja sama maka  tujuan organisasi akan tercapai (Kurniadin 

& Machali, 2015). Yang dimaksud sebagai kepemimpinan demokratis dalam 

penelitian ini merupakan kepemimpinan demokratis yang dilakukan NNB dalam 

membentuk kepribadian remaja di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu. 

Naposo Nauli Bulung itu sendiri terdiri dari tiga kata, yaitu Naposo, Nauli, 

dan Bulung. Naposo sendiri memiliki arti muda, hal ini ditujukan pada remaja atau 

orang dewasa baik laki-laki maupun perempuan yang belum menikah. Sedangkan 

Nauli itu sendiri memiliki arti indah ataupu baik. Dan Bulung adalah kata yang 

bermakna daun. Adapun pengertian Naposo Nauli Bulung dalam Batak Angkola 

kelompok orang (muda-mudi) mampu untuk menyumbangkan tenaganya dalam 

urusan horja atau upacara adat. Naposo Nauli Bulung yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Naposo Nauli Bulung yang berada di Desa Pintu Padang Julu 

Kecamatan Siabu. 

Kepribadian adalah pembawaan dari setiap individu sejak ia dilahirkan 

kedunia (kejiwaan, dan fisik), akan tetapi kepribadian yang dapat berubah seiring 

berjalannya waktu dan pertumbuhan seseorang. Dalam perjalanna hidup seseorang 

akan senantiasa mendapat rangsangan baik dari faktor internal maupun dari faktor 

eksternal. Dengan adanya rangsangan tersebut maka tidak menutup kemungkinan 

adanya perubahan sikap yang dialami orang seseorang.  

Sejalan dengan itu Ansor (2020) menyatakan bahwa kepribadian 

merupakan sikap, ekspresi, perasaan dan juga ciri khas serta perilaku seorang 

individu. Adapun kepribadian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kepribadian remaja di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu. 

Religius merupakan  istilah  yang berkaitan dengan keagamaan. Religius 

adalah yang memberikan dasar bagi dasar bagi keyakinan dan perilaku moral. selain 

itu,Religius adalah sikap yang dapat memberikan rasa ketentraman, kebersamaan 

,dukungan, serta mampu untuk memberikan bimbingan. Makna yang sama-sama 



9 
 

 
 

dimiliki agama dalam sifat religius dapat membantu pengikutnya menemukan 

makna di dunia. 

Remaja merupakan suatu tahapan dalam proses pertumbuhan fisik serta 

psikologis individu yang akan berlangsung pada rentang usia 12 hingga 22 tahun, 

perubahan yang terjadi akan ditandai dengan perubahan fisik maupun psikologis 

(Wahidin, 2017). Adapun remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja 

yang berada di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk membantu pembaca lebih memahami isi penelitian ini, maka 

pembahasan penelitian ini akan disajikan secara rinci dalam tiga bab dan beberapa 

bagian, yaitu:  

BAB I Pendahuluan, secara umum pada bab ini akan membahas tentang 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penjelasan istilah dan sistematika pembahasan. 

 BAB II Kajian Teori, pada bab ini akan dibahas mengenai landasan teori 

penelitian, khususnya teori-teori yang berkaitan dengan makna kepemimpinan 

demokratis, oranisasi Naposo Nauli Bulung, pembentukan kepribadian, religius dan 

remaja, serta penelitian relevan. 

 BAB III Metode Penelitian, bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Pembahasan hasil penelitian, pada bab ini berisi tentang temuan 

umum,temuan khusus dan hasil pembahasan penelitian. 

BAB V Penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.  

 

 


